BAB 1

PENDAHULUAN

K. LATAR BELAKANG MASAT.AH

Al=Qurtan sebagai pedoman hidup umat manusia,Tkebe—
narannya bersifat mutlak.2 Karenanya adalah suatu kewajiban
yang tidak dapat ditawar-tawar lagi bari setiap muslim, un-
tuk mengamalkan seluruh petunjuk al-Qur'an.3 Kewajiban de=-
mikian, tentu tidak akan terlaksana, tanpa terlebih dahulu
memahami maksud yang tekandung di dalamnya.4

Sementara itu dalam kenyataan, tidak semua muslim -
mampu menangkap dan memzhami isi kandungan al-Qurtan, baik
yang tersurat terlebih lagi yang tersirat. Kesulitan mema-
hami al-Qur'an, bahkan juga dirasakan olekh orang Arab sen-
diri,

Untuk mengatasi problem di atas, maka Rosulullahk s,

a.We, sesuai dengan salah satu tugas rentingnya, beliau -

1Qur'an: S.2 al=Bagarsh: 12%; S. 14 Tbrahim : 1,

2Qur'an: 9.2 al-Bagarah : 2, 23-24, 147; S.3 Ali 'Im-
ran: 603 S. 10 Yunus: 37-38,94;3S.11 Eud: 135 S. 17 al-Isra':
88; S. 76 asy-Syura: 192; S.52 a?-Tur: 73=34 .

“qurtan: S.5 al-Ka'idah: 10,44-45,47,86; S.22 al-Haj

4As--Sabuny, Pengantar Studi al-qQur'an gat-TibyangTer-
jemzhan M. Chudlari Umar al., al-Na’aril, Bandung,ce .he-1,

1984, p. 202.
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banyak memberikan penjelasan tentang pengertian/makna ayat-
ayat (walau tidak seluruhnya). Tindakan beliau dilanjutkan
oleh Ulama-ulama, §ah§by, Tabi’in, dan seterusnya, sampai -
" akhirnya muncul usaha dan upaya dari paré ulama berikutnya,
untuk melakukan kajian dan telaah ilmiah, dengan tujuan
yang sama..

Hasil usaha inilah yang dalam khazanah ilmu keisla-
man dikenal dengan 'tafsir al-Qur'an®. Kelak dikemudian ha-

ri jenis tafsir ini dikenal dengan npafsir bil-Riwayah atau

TafsTr bil-Ma'SUr% Dari beberapa pola penjelasan ayat-ayat

al-Qurtan, metode penafsiran dengan riwayah, hampir disepa-
kati oleh para ulama (terutama ulama salaf) sebagai cara -
yang dianggap baik/paling baik (Ibnu KasIr,t.th.: 3-5; as-
Suyﬁ?y, 1979 4 II : 175-177). Ibnu Qayim al-Juzivah mengu-
tamakan tafsir al-Qur'an (ayat-ayat al-Qur'an, terutama a-
yat-ayat hukum) berdasarkan atas pendapat para Sahabat atau
Tabi’in (Ibnu Qayim al-Juziyah, 1968, I : 53-56). Hasil taf-
siran al-Gurfan dengan riwayat ini, melzhirken kitab-kitzb

tafsIr bil-ma'sSUp.

Penjelasan pengertian makna ayat-ayat al-Qur'an ra-

da awalnya tidak pernah dicatatkan/dibukukane. Tenyebaran -

nya, seperti halnya al-EadEé/as-Sunnah, berlangsung secara

ngl-musyafahah" (dari mulut ke mulut). Ini disebabkan ada-

nya larangan Rasulullzah saw. untuk mencatat selain al-Qur-

'an, kKarena khewatir terjadi ke jumbuhan dengan catatan al=-
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Qurtan (Ajjaj al-Khatib, 1967 : 79-94,207 - 209 dan 218 -

220) . Cara ini terus berlanjut sampai generasi Sahabat ber-
akhir (akhir avad I H.).

i riDalam perkembaﬁgan gselanjutnya, ternyata cara al-

nmusyafahah ini membawa dampak negatif, yakni kesulitan me -

ngontrol dan mengatasi masuknya riwayat-riwayat yang tidak

benar (palsu) yang sengaja dibuat oleh orang-orang yang
tidak bertanggungjawab (al-ngig an-Naisabury, t.th.: ya').
Kecuali itu, tiadanya catatan/pembukuan riwayat-riwayat ten
tang tafsir al-Qur'an mengakibatkan tiaak meratanya penye-

baran riwayat tersebut di kalangam Sahabat, yang pada gili-
rannya, juga berpengaruh terhadap para Tabi’in dan Tabi’ut-
Tabi’in (lNahmud Basuni Faudah, 1987 : 49).

Kelemahan-kelemahan tersebut (yzng mencakup juga pe-

riwayatam al-%adIé/as-sunnah pada umumnya) mendorong dila-
kukannya uapaya-upaya penelitian riwayat-riwayat al-Had1s,
dalam rangka menetg{Ean dan memastikan manc riwayat-r;wayat
yang sah dan benar, dan mana yang ralsu. Dan saat itulah ,
dilakukan pencatatan riwayat-riwayat, termasuk riwayat-ri-
wayat tentang tafsir al-Qur'an.

Dari usaha penelitian tersebut antara lain ditemukan

adanya dua atau lebih riwayat tafsir yang isinya saling ber-

tentangaen satu sama lainnya (ta?arud al-'adilah/mukhtalif-

al-hadIs), Dalam menghadapi problem ini, terjadi beda pen-

dapat di kalangan para ulama, Sebagian berpendapat, bahwa

yang nampak bertentangan, hanya gahirnya/verbalnya sajae



4

Inti ajaran yang dikandungnya sama atau sejalan, karena se-
muanya berasal dari sumber yang satu. Kesan adanya perten-
tangan, mungkin sebagai akibat kelemahan pengamatnya saja-
(Salam MadkGr, 1976 : 324). Di pihak lain, terutama mayori-
tas Ulama ahli ugﬁl figh dan ulama Hadis, tetap mengakui -
adanya pertentangan tersebut. Untuk itulah mereka mencari-
kan upaya penyelesaiannya, Dari beberapa literatur tafsir -
bil-ma'sur dan Ilmu ®afsir, pertentangan riwayat, meliputi

riwayat-riwayat tentang asbabun-nuzul, al-gira'ah, dan taf-

sir tentang kandungan hukum suatu ayat (Subhi ag-galih,1977
: 127-157) .

Menurut para ulama Ugﬁl “Figh dan Ilmu Hadis,upaya
yang dapat ditempuh untuk menyelesaikan pertentangan riwa-
yat di atas adalah, sebagai berikut:’

1. Dilakukan al-tafriq dan al-jam;9 (dikompromikan), -
bila tidak mungkin,

2. Dilakukan at-Tarjf@ (menetapkan dan memilih riwayat
yeng paling kuat), dan bila tidak mungkin,

3, Harus di-tawaguf-kan (dibiarkan untuk sementara).

Dari ketiga metode itu, ternyata dua metode al-taf-
rig/al=jami’ dan al-tawaquf, hempir tidak ade kesulitan da-
lam penerapannya. Sebaliknya, metode tarjih, masih memerlu-
kan ka’ian yeng lebih mendalam, terledbih kaitannya dengan
segi penentuan kualitas riwayat, sebagai modal utamanya.

Jadi,dengan tarjih dapat ditetapkan dan dipilih -
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riwayat yang paling kuat di antara dua atau lebih riwayat-
riwayat yang di—tarjfh, dengan jalan menetapkan keunggulan

kualitas salah satu dari dua riwayat yang bertentangan ter-

sebut.
Dalam studi ini ada tiga variabel utama yang menja-
di bahan kajian yalah: Masalah riwayat, Tafsir bil-Ma'sur,
dan Masalah Tarjih.
Ketiga unsur tersebut sebenarnya sudah banyak diba-
has oleh para ulama. Masalah riwayat sudah dikupas panjang
lebar oleh ulama Hadis/Ilmu Hadis, seperti dalam kitab "Ma?

rifat Ulumul-HadIS" (an-Naisabury,t.th.); "Tagridb" (an-Na-

wawy,t.th.) ;"as-Sunnah Qabla Tadwin" dan "Usilul-Hadls *U-

lurmuhu wa Mustalahuhu® (Ajjaj al-Khatib,1975) ;"Vanhaj Za-—

win Nazar" (Mahfuz at-Tirmisy, 1974); n*J1umul-FadIs" (Sub-

hi Salih, 1977); nFathul-Mugis"(as-Sakhawy, 1969), dan se-

bagainya.

Begitu juga, masalah tafsir bilema'sur sudah banyak

yens membahasnya. Fara ulama yang ahli di bidang ini me-
nguraikan panjang lebar, menilai bagaimana keadaan tafsir-
bil—ma'éﬁr tersebut. Mereka yang membahas hal ini, antara

1ain dalam kitab: "at-Tafsir wal=Mufassirun" (az-Zahaby ,

1¢61); "al-Burhan fi ’Ulumil-Qur'an' (az-Zarkasyi, 1957);

ngl-Itqan” £1 *J1Tmil-Qur' an" (as-Suyuty, 1979) ; "Tarekh ‘-

TafsTr wa Mandhijul-MufassirIn"(al-Gabasyl, 1971), dan la-

in-lain.,
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Demikian halnya, masalah ! ga_r_;@.n , bukan masalah ba-
ru. Hampir semua penulis kitadb "Ilmu U?ﬁl Figh" membeberkan-
nya; mengupas panjang lebar segi-segi yang menjadi modal pe-
“pelitiannya, syarat dan macam tarjih dan lain-lain yang ber-
hubungan dengan tarjih tersebut. Bahasan ini terdapat, se -

perti dalam kitab:"al-Mustasfa" (Imam al-Gazaly, 1971) ;"al-

;ggam £§:§§ﬁlil-éhk5m" (al-Amidi, 1968) s"Irsyadul-Fuhul (asy-

Syaukany, 1937);"’Ilmu ggﬁl-Figh" (Muhammad Jawad Mugniyah,
1975), dan sebagainya.

Dengan demikian, studi ini bukanlah studi baru, mes-
kipun dapat dikatagorikan kedalam sejumlah kecil saja. Te-
tapi menurut hemat penulis, mungkin sekali merupakan studi-
baru pertama kali di lingkungan IAIN Sunan Ampel yang memba-
has secara independen dan dipertanggungjawabkan di hadapan
dewan penguji. Karena selama melakukan penelitian belum di-
dapatkan satupun literatur yang membahasnya secara tersen-
diri. Inilah kiranya, salah sata pendorong untuk melakukan
studi ini, sekalipun masih dalam tahap awal yang hanya ala-
kadarnya.

Terlalu bertele-tele kiranya, kalau seluruh rujukan
pustaka ketiga komponen di muka diketengahkan dalam kesem -
patan ini, Akan tetapi dapat disimpulkan, bahwa dari para -
pembzhas dan peneliti terdahulu, belum adé yang membahas -
secara khusus, rinci den mendalam. Bahkan metode tarjih se-

lama ini, belum ada yang mempertanyakan, apakah konsepsi ftu
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sudah merupakan konsep operasiomal yang baku atau belum ?

B, IDENTIFIKASI MASATAH

Sementara itu, studi tentang tarjih berkenaan dengan

tafsTr bil-ma!Sur kiranya amat penting, karena, kendatipun

persoalan tarjih sudah banyak dibahas (seperti oleh Imam -
asy-Syafi’i, al-Amidi, al-Gazali,ar-Razy, asy-Syaukany, dan
sebagainya), namun, dari literatur-literatur mereka belum -
banyak bzhasan operasional tentang tarjih, bahkan belum ba-
nyak yang membahas segi-seginnya atau belum ada kesepakatan
gsegi-segi mana yang dijadikan standar penilaian, khususnya,
yang berkenaan dengan riweyat-riwayat tafsir., Keadaan inis
lah mungkin yang merupakan faktor penyebab, bahwa semenjak
periode kejumuden (setelah abad ke-7 H.) sampai sckarang,
banyak dijumpai orang yang merpraktekan ritual/ubudiah-nya
berdasar atas nas yang masih di-khilaf-kan, bahkan terka -
dang qE:ii sama sekali,

Dapat dipahami pula, dari Latar Belakang Masalal di
muka, bahwa penjelasan al-Qur'zn dengan riwayat, baik dari
Ra=ulvllah saw., Szhabat maupun T2T& Tabi?in, diakui seba-
gal saleh satu metode yang terbai¥ di zntora metode-metode
yang lainnya. Sekalipun terdapat ketimpangan yang terjadi
pada proses periwayatan, sebagaimana yang terungkap d4i atas,

- Namun, tetap upaya penjelasan dengan riwayat ini menpunyal

kelebihan,
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Dalam prosfek pelembagaan penafsiran al-Qur'an meto-

de bil-ma'sur ini cukup dapat dipertanggungjawabkan dan -

perlu dikembangkan untuk mencari bentuk penafsiran masa ki-

Nl.

C. PEMBATASAN MASALAH

Sebagaimana dikemukakan terdahulu, bahwa "TafsIr bil-

Ma';ﬁr", disamping mempunyai kelebihan, juga mempunyal kele-
mahan, yakni nilai riwayat-riwayat yang kebanyakan belum je-
las, dan terdapatnya riwayat-riwayat tentang sesuatu ayat (

asbabun-nuzul atau tafsir)-nya yang saling bertentangan.Da-

l1am studi ini pemecahannya menggunakan metode tarjih, kare-
na metode ini mempunyai kelebihan, bzhwa dengan upaya pene-
litian yang bertujuan untuk menetapkan salah satu riwayat -
yang terkuat, sekaligus akan diketahul pula kualitas riwa -
yat yeng bersangkutan, apakah lemah atau kuat, dapatkah di
terima atau tidak.

Sebaliknya, tanpa ditarjih, dikhewatirkan rivayat-ri-
wayat tersebut dibiarkan begitu saja, tanpa diteliti, sehing
ga tstep tidak diketahul mana riwaryat vang kuat dan mana -
yang lemah (Qa’if). Eal ini berarti membukz pintu bagi pa-

rz penentang Islam untuk menuduh dan melemezhkan ajaran Islam.

D. FERUIUS:N MASALAH
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Untuk lebih méngoperasionalkan masalah yang dikaji
dalam studi ini, maka dirumuskanlah masalah tersebut da -

lam bentuk pertanyaan-pertanyaan berikut:

1. Kapan upaya tarjih dapat dilakukan dalam tafsir bi-

al-ma'sur ?

2, Bagaimana proses tarjih tersebut ?

3, Sejauh mana metode tarjih mampu menetapkan riwayat-
riwayat yang paling kuat di antara riwayat-riwa-

yat yang di-tarjip ?

E. TUJUAN STUDI

Target yang dicapai delam studi ini zdalah untuk me-
ngetahui peranan tarjih dalam renentukan kualitas riwayat
yang dijadikan bahan tafsiran ayat-ayat al-Qur'an dalam -

tafsir bil-me'sur serta kelebihan dari tafsir bil-ma'sur

itu sendiri, dari tafsir-tafsir yang lainnya.
Agar lebih jelas, studi ini bertujuan:
1. Menetapkan kapan upays t-rjih itu dapat dilakukan

dzlam tafsIr bil-ma'sur.

2. Vengetahui precses to-rjih terhadap rivevat-riwayat

dzlam tafsTr bil-ma'sur.

%, Mengetahui kemampuan dan urgensi metode tarjih da-

i:m menetapkan riwayat yang raling kuzat,

F. VEGUNAAN STUDI
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Hasil studi ini diharapkan bermanfaat untuk:

1. Sebagai masukan dalam upaya menumbuhkan semangat me=-
‘neliti dalam rangka pgmpgharuan/tajdid yang sekarang sedang
giat dimasyarakatkan. "Tajdid" bukan berarti membuka pintu
pembaharuan pendangkalan ajaran Islam supaya lebih mudah di-
terima umat banyak, melainkan, tajdid yang hakiki adalah me-
murnikan ajaran Islam kepada praktek Rasulullah saw. dan pa-
ra Sahabatnya, yang berdasar atas nas-nas yang ?EEEE gé;;@.
Kiranya dengan studi tarjih ini merupakan salah satu al-
ternatif untuk menempuh hal itu.

2. Untuk menumbuhkan Lembaga Ilmiah yang mengkaji kon-
sepsi-konsepsi tarjih, agar dapat diaplikasikan dalam ke-
hidupan umat. Hal ini, syukur kalau diprakarsai oleh IA-
IN terutama Fakultas Syari'ahnya, karena lembaga inilah sa-
ngat berkompeten. Sebab kalau konsepsi tarjih dapat diteri-
ma umat dan dikembangkan. Insya Allah sedikit-banyak per-
bedaan furu’iyah yang sampai sekarang masih menjadi ken-
dala integrasi umat Islam akan sedikit-demi-sedikit dapat

dikurangi.
G. PELAKSAWAAN PENELITIAN
1. Data yang dihimpun

Data-data yang dihimpun dalam studi ini terdiri atas

contoh riwayat-riwayat yang terdapat di dalam kitab-kitab -
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tafsTr bil-ma'sur. Data-data ini sebagai landasan untuk -

membuktikan premis umum dalam skripsi ini. Di antaranya:
~ 1. Tentang perkara 'agidah': Surat 3 Ali *Imran : 145,
154 ; Surat 2 al-Bagarah:25%; Surat 7 alsA’raf : 143; Surat
13 ar-Ra’du : 11; Surat 20 Taha : 155 dan Surat 42 asy=Su-
ra : 11,

o, Tentang 'Ibadah: Surat 2 al-Bagarah : 185,186,187,
dan 277; Surat 3 Ali ?Imran : 97; Surat 4 an-Nasa' : 77 3
Surat 5 al-Ma'idah : 63 Surat 6 al-An’am : 141, dan Surat
9 at-Taubah : 60.

3, Tentang 'Muamalah': Surat 2 al-Bagarah :275; Surat
4 an-Nisa' : 5, 29,

4. Tentang 'Munakahat': Surat 4 an-Nisa' : 3 dan 4.

5., Tentang 'Jinayah': Surat 5 al-Maidah : 38 dan 39.

6. Tentang waris : Surat 4 an-Nisa' : 6; Surat 2 al-
Baqarah : 180,

7. Tentang kisah-kisah: Surat 2 al-Bagarah :34; Surat
7 al-A’araf :12 ; Surat 17 al-Isra': 61, dan Surat 18 al-
Kahfi: - 9,10,11 dan 12,

2., Sumber data dan Tehnik Fengralian

Data~-data di atas digali dari kitab-kitab tafsir -

bil-ma'sir, yakni:

. Jami’ui-Bayan fI TafsIril-Qur'an, karya Ibnu Jarir.

e

b. TafsTrul-Qur'anil-’Azim, karangan Tbnu Kasire
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c. ad-Durul-Mansur £Tt-TafsIril-Ma'sur, karya Jamalud-

din as-Suyuty.
Disamping kitab-kitab tersebut di atas digali pula

data-dota yang telah membahas tafsir bil-ma'sur, hasil pe-

relitian terdahulu, yaitu:

a. Tafsir wa ¥an@h1 jul-Mufassirin, karya al-Gabasyl.

b. Manahijul-Mufassirin, karya ”Abdul-Ealim Mahmud .

c. at=-Tafsir wal-Mufassirun, karangan Muhammad Husain

az-Zahaby.
Untuk membahas ' tarjin*, dihimpun dari kitab-kitab
U§ﬁl Figh, yakni:
ae al-Mustagﬁé, karya al-Gazaly.

b. al-Ihkam fI *ggulil-Ahkam, karangan al-imidi.

c. Irsyadul-Fuhul karangan asy-Syaukani.

Juga diliimpun data-data dari sember-sumber yang ter-
lis lainnya yang relavan.

Adapun tehnik penggaliannya, adalah dengan cara -
mempelajari kitab-kitab teréebut untuk kemudian mencatat-
kan . Tiwayat-riwayat yang diperlukan, yang akan dianalisa

gebagai bahan penyajian.

3. Metode Pembahasan .

Untuk menganalisis data-data yang terkumpul . di mu-
ka yang kemudian disajikan dalam bentuk "Skripsi” ini,yalah:

a. Penetapan saat upaya tarjih dapat dilakukan: untuk -
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hal ini, dipilih metode komparasi, yaitu membandingkan dari
beberapa metode yang dijadikan bahan pemeczhan dua atu le-
bih dalil yang bertentangan, setelah diketahui mana yang pa-
Ling Fajfh, wmbuk ditetapkan.

b. Proses Egz;_‘:ﬂuntuk mengetahui 'EEEJEE' beroperasi-
onal, maka dikajilah segi-segi yang menjadi model penetapan
dalil yang lebih kuat untuk kemudian diproyeksikan pada ri-

wayat-riwayat yang ada dalam tafsir bil-ma'sur. Pada kajian

ini digunakan juga metode ;Historis'.

c. Pembuktian kemampuan/urgensi tarjih: untuk mengeta-
hui sampai sejauh mana kemampuan metode tarjih itu dapat me-
netapkan kelebihan dalil yang saling bertentangan dan apa -

urgensi metode ini, maka digunakanlah metode komporasi.

4, Transkripsi Skripsi

Untuk menuliskan kata-kata bahasa Arab kedalam baha-
sa Indonesia (Latin) yang belum diindonesiakan, skripsi ini
berpedoman kepada "Fedoman Transliterasi Arab-Latin" yang -

sudak merupakan keputusan bersama antara lenteri Agama dan

158 tahun 1987; Xomor: 0543 ©/U/1987. Iedoman yang ditulis-
¥an dalam skripsi ini heanya untuk hal-hal yeng dianggap pen-
ting saja, yaitu:

a. Konsonan

Konsonan yang diambil terbatas pada konsonan yang -
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mempunyai bentuk tambshan/hurvf-rangkap dan yang mempunyal

bentuk tersendiri.

Euruf “"Wfr'"m"%CbiltGh”'
! Latin ! Arab ! Latin
! s P gad) ! al-hadTs
' h 1

L]

/A_—X:sf3 ! al-hukmu
B a1

] kh !
! z ! bﬁé::DB ! zukira
! sy ! ;)-4r4: ! Syahrun

! oM 22l 1 as-sal@tu
* .

é v sJdlafl oy ac-azlim
! £ C Sk at-tE1n
! z o _kaltl al-’A%im
! 2. ! /}L}L_:j' 1 al-'Alimu

! O easatl ! al-gafuru

beoee 6% G Goqrar G|

o
£

2l-Halilku

[ .
! o o ! L}-—A—aﬂ ! sutila

Y. VoAl
N P B e T o - e oaN
D Ve~ tin oAl (moaeftong)

Mo
~anan g

Lrahb ! Latin
7 _(fathah) ! a
(kasrah) ! | i

/5 (darmeh) ! ‘u
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2) Vokal rangkap (diftong)

Tanda:
Arahb ! T atin
\J; d ! ai
9 7 ' au
c. Maddah
Arab ! Tatin
S/ (fathah dan alif) ! @ ( a dan garis 4i =tns)
5 7 (kasrsh dan ya' ) ! T ( i dan garis di atas)
97 (dammah dan wau Y 1 U ( udan garis 4i ates)
Contoh:
JB = qala
M = qila
_JL}EQ = yaqulu

d. Syaddah (Tasydid)
Syaddzh atau tasydid dilambangkan dengan huruf yang
sama dengan huruf yang diberi tasydid itu. Contoh:
nazzala

S| = al-vire

e. Kata Sandang ()

%'!
i

1) Kata sandang yang diikuti huruft'syamsiyah' dibunyi-
kan langsung dengan huruf. yang mengikuti kata sandang itu.
Contoh: J\A\‘}JI = ar-rajulu. |

2) Fata sandang yang diikuti huruf gamarigsh disesuai-
kan dengan bunyinya. Contoh: _ﬁ:ﬂ;%] = al-Jalalu



